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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan   

             Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan maka dapat di 

ambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Pemberian ekstrak air rimpang kunyit (Curcuma longa) sebesar 

5%, 10% dan 20% memberikan efek antiinflamasi pada tikus yang 

dilihat dari penurunan makrofagnya. 

2. Pemberian ekstrak air kunyit (Curcuma longa) sebesar  10% dan 

20% mempunyai efek antiinflamasi dalam mengurangi tingkat 

radang/ketebalan kornea pada mata tikus.              

5.2 Saran  

             Berdasarkan  penelitian yang telah didapatkan disarankan beberapa 

penelitian lebih lanjut mengenai :  

1. Isolasi kandungan berkhasiat rimpang kunyit yang berpotensi 

sebagai antiinflamasi.  

2. Uji efek toksisitas senyawa kurkumin pada mata. 
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